
BAB IV

KONSEP

4.1.Konsep tata ruang luar

4.1.1 Faktual RSUP Sardjito

RSUP Sardjito d,klas,,',kas,kan sebaga, rumah sak„ umum kelas Bdengan
kapas„as daya lampung berk.sar antara 500 - ,000 buah .empal ,,dur Sebaga,
mmah sak„ yang melayan, pelavanan kesehatan kepada .nasvaraka, dan
melaksanakan s,s,em rnjukan (refeal) bag, DIY dan Jawa Tengal, baS,a„ Selatan
.serta dmranfaatkan bag, kepentmgan dokter dan dok.er ahl, daiam b,da„B
pendidikan

l-uas keseluruhan dar, kawasan ,„, sejumlah 8.4 ha dan ,e,d,n a.as konfeuras,
masa pada, dan acak Terlelak pada Jalan Sek„, Kesehalan Andrea
lingkungan perumahan dan kampus UGM.

Permukiman Masjid RSUP Sardji

Jl. Sekip Kesehatan
Permukiman

e
Kedokteran

Ked'okteran

Gambar 4.1.1(1) Situasi RSUP Dr. Sardjito Terhadap
__Sumber Pengamatan ''ngkungan

DENAH SITUA;
RSUP DR SARDJITO
YOGYAKARTA

Gambar 4.1.1(2) S,tuasTRsDP~D7sa7d,i!c

AU£A TERpiL W

a;
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Luas lahan yang menjadi isu desain adalah sebesar 5552 5m2
Pada proyek penulisan ,„, merupakan upaya pengembangan area COT atau
Gedung Bedah Sentral yang termtergras.kan dengan u„„ rawa, inap.Yakn, ,,pe
VIP dan klelas 1. Walaupun saa, ,n, proyek pembangu„an COT sedan,
berlangsung.

1 __,

?D vu

Gambar 4.1.1(3) Site Terpilih

Berdasarkan jumlah pas.en dan daya tampung RSUP Dr. Sard,,,,, dan
proveks, pengembangannya vang terdapa, pada lentbar lamp.ran maka
peruntukan lahan atan vang menvangku, dengan konsep ketmea.an ban„una„
tersebut adalah sebagai berikut :

Dengan BC 40 %dan jumiah lamainya adalah 10 lantai..
A.Konsep site

Site Terhadap lingkungan

1- Site terhadap unit - unit lain yang berdeka+an

Wijr.YMAB rv;vmf, t[i)

l)£WA(A

C7)



2.Sinar matahari

Eksisti
Voygakarta secara geografts terletak
Mda Imtang 7-8 LS dan 150 BT dan 118 8T.

Sehinggc smar matahari paling panas pada ^
Meredian waktu negara 105 BT
100 35-105BT=5.35BT
5,35 x = 21,4.

Adalah pada pukul 12.21

Pada pag, har, inj puku| 070Q_ o9w^
maiah°n *"* -9-tungkan dan baik bag" kesehln.

Desain

*.,-tu ™*k„ 4<r^pvH f^t-iv,a,u kfwiV-a^u,

IT*!

3.Sumber Kebisingan

ng

io ;o 3D

Eksisting

JALUP Wr^UMn UTAM4 N£m,tu
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YAWC £|f^TW£4 T£TAP
Pe(^45'AL P4EJ ^EKJZtT
OAd CzfWX) TPAPo .
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4.Sirkulasi

*****

*«•«(«P« AH
DENAH SiTUAS
RSUP DR SARDJITO
YOGYAKARVA

<0 30 so

&4fM-er* \zayrrAji s&agm icaeed
imHADAP te&whrgam .
I&R4 (EKEUluVg eAN6UWAW
Slfc Up/\N(4 -kCMTiaoL NoUe
JutaA ^uwi^i fneaii paw
'feR4pei('k

Eksisting

Desain

64



65

4]-2 K°nsep penataan vegetasi

**• mt':;„ :::;2g:demen ruan8 iuar —-——*

aan tempat privat untuk menvenrtiri a
Penempaunvege,as,,„iJU8aberkaitan , ' yend'" *" «««™**« din.
| 2ZdAzda_Z^lddde onentasi bangunan.
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3ambar4.1.2(3)Konfigurasielementata
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ruang luar memben suasana intim
Sumber: pemikiran

Gambar 4.1.2 (4) Konfj•— ««- raang ,aa,^ddd^^^~~^:
dan pnvacy tingkat anoymtfy

Sumber .-pemikiran

sosial

Selam ftu pada konsep penataan vesetasi terdamt l
pengguna untuk mehhat at<m n, , P kemungkman adanya
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4-1.3 Konsep Fasad

b-nsunan v,l,,metr,k ya„8 memanfaatkan fcra,a ^r 17" b^"^"
tTOU"d "» f«- ~-"d da„ kontmmtas garK' r,^ "" Seta8"' ""*-a8a, baganan ,st,raba,. Da„ V^J^^l?™*"*™
-baga, lasad depan yang membenkan k " " ^ ""^
dengan taman Inar """ "'^""^ "» hubungan
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Kontinunitas garis

i-pn^'ivni-r'-if, kai'ii iljrii^i-ri/lj

m
in

i^i-L n:i^>, no /l|l<T;lHi:b

Gambar 4.1. 3Skematik Aplikasi Prinsip Gestatt pada Fasad Bangunan

4.! .4 Konsep bentuk bangunan.

Konfigurasinya secara geometris sebagai aplikasi pnnsip Gestalt. Presepsi

terhadap bangunan dapat menimbulkan arti dapatditenma melalui bentuk- bentuk

geometris. Pada bangunan mi bentuk bangunan berdasarkan bentuk geometrik

bujur sangkar dan segitiga dan lingkaran yang mengalami perubahan bentuk dan

menjadi masa yang berkesinambungan.

Ai ki/ra^i T
peWdW-lwiVlflU -^ I

1 —1
^aftut wur

s v
-f-^-

Gambar 4.1.4 Konsep Bentuk bangunan

4.1.5 Konsep tata ruang dalam dan ruangantara

Pada konsep ini pembahasan dilakukan secara peruangan dengan

melakukan zoning keruangan yang secara menyeluruh terdapat pada lampiran.

Zoning ini dnnaksudkan sebagai batasan area dalam aplikasi teori

terhadap area COT RSUP Sardjito sebagai pengembangan disain vang
mempertemukan tiga elemen ruang yang berbeda.
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A.Konsep Ruang Dalam

•.c-^Lrf/, ;,-1<,
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G, A) BeraqQam Kemung.man Konfigurasi shape dan
derajat keterbukannya



b Unit COT

Name ruang

Dark room
X- ray room
Laboratorium

Klasifikasi zoning

Ruan9 ^^^^rp^
(generalRooms)
Cystoscopy rooms

Orthpedic rooms

Eye ond ENT

( Dalam kategori
clean Area dan

kategor. serni deQr)

area terdin atas

minor sugrery
beserta ruang scrub
dan anestesi.

Staf Tekst^b —

PH: ke'OWPOk ""* "' Vong menad, p^anan

sebagai Qp|i|<QSi teori gestalt

Lanta, dengan ^arna gebp menggunakan jems t„es
**» derajat kasar berkisar antara 30 %-70 %
sebagai background.

»™ •• *-a amding dengan me^unaka, „arna
M-0W dengan bayangan norma, yakn)m
merah muda dengan pantulan 44 %.
Pencahyaan:

^caHayaan secara umum menggurttkQnpen€rQngQn
umum dengan jenis lampu florurescent.
Penghawaan :5tandar /U„m,

medis dan buatan. MeMui s,stem HVAC.
^ -m adalah rua,g ywg cukup spesjf
^ekatan dengan umtbedah dan _9x.royQ+au
oagian diagnostik.

medisdan pasien

Zona privat

Settingstaf medis

Area privat

^^ebagaia^,—^^^-
Herja atau daya konsentrQS,dengQn|

shade

beke

warna arev

Te^tur: Karena sebaga, area bekerj0 yang terd.r,
--- basah dan kenng maka pemiUhan te^ur*" jenis double tiles yang dlbakar ^
ketahanandarizatasam.
Dan tekstur dinding dan beton h
, , 3 Deton dengan pantulan
t>erkisar antara 20% - 4n "' -* l •

40 '" iwhaaap pemantulan
fl^ya atau^dck^emantulkan cahya silau.

Seh: n99c pencahyaan buatan terdiri atas dua
—-Vakn, pencahayaan umum dan iQmpu
flou:esencen:dan,oka!.DanIarnpupijarDenaan



R- Peralatan
Steril supplay
Ruana

Set,

72

aradasi Uu^^T~~~~~~

^-^itriT""-^

StQf "*<** dan m ^^Ja bag,
aan memonitrina n ^

Pembedahan maka yanq mp . / ^ rua"9
adalaH : ' ^ f°kus P^ekanan

WQ^-b,rupucat

Pemi''han "Q^ >n, memudahkan at
P-hat,anbeker,ab ^^_J^ja bagi staf medis
Sebagai orea ^~——

*erJQ bagi s+af-

^-ebelumoperas, d,mu,a;
Sh°Pe' Oapat d.olah denaor
berbentuk: " ^^ ^ang

Settmg staf medTd
Zona privat

Siting staf^fis
Zona privat

"S. stafmedj^

S'ze :skala natural
Warna: Sebaga! area
bagi

^^danmem,,*,
P^-arnabirupucat ^'''^
Tekstur:

Ukura^skala"naturaf ..

kCrj0 mrna '>»• memungkmkan
P"**- untuk berkc

xonsentrasi pada



R. Mekonikal

Morgue
Waterheater

Medical gas
Electrical

Disposal

Air Lock

Clean Service

Pump

Ruang staf teknis dan
lavatory

Setting staf teknikal

Zona semi privat
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Warna: light colour biru pucat

Tekstur: Adanya figure ground dan back ground

untuk memudahkan bila adaperalatan yang jatuh;

Tekstur lantai sebagai background

Pencahayaan: pencahayaan umum dengan

menggunakan pencahayaan dari lampu flourescent

Sebagai tempat yang bersifat teknis. satu- sotunya

ruang yang bersifat sedikit bersuasana intim atau

dimungkinkannya interaksi sosial adalah ruang staf
teknikal.

Dengan karaktenstik kualitas ruang sebagai berikut

Shape : Jika memungkinkan konfigursi shape

berhubungan dengan ruang luar

Atau masuknya sinar matahari pada ruang mi.

Walaupun terletak pada Ian ,tai basement

Ukuran ruang ini berskala natural.

Pengolahan bidang langit-langit yang dipertmggi

• memberi kesan lega dan luas. Dan kontinunitas garis

horisontal memberi suasana intim pada ruangan ini.

Warna :

Pemilihan warna light color beige kuning gading

dengan pemantulan rendah dimaksudkan untuk

menambah kesan ruang yang diperluas selain dari

keuntungan secara psikologis memberi suasana

santai dan keceriaan.

Pencahayaan :

Selain pencahyaan alami yang diperoleh melalui

bidang jendela lebar yang menghubungkan

pandangan horisontal ke ruang luar .

Dtgunakan pencahayaan umum sebagai penerangan

buatan dari lampu floresencent untuk membenkan

atmosfer dingin efesier, dan kondcsif untuk beker|c



Recovery Room
Nurse station

Bed pom
Cleaning
Lavatory

dan pencahyaan lokal pada bidang kerja dari staf
teknikal.

Penghawaan: Standar

Kebisingan : Kelompok ruang ini merupakan zona

dengan kebisingan yang relatif tinggi salah satu

alternatif pemecahannya adalah dengan penebalan

dmding pada masing - masing ruang juga sebagai
mekanismepenguatan struktural.

Setting staf medis, Pada ruang ini di mana pasien beradcdpadakondisi
pasien dan pengunjung transisi yakni dalam pengaruh anestesi dari t.ndakan

Zona semiprivat medis untuk kemudian disadarkan.

Sehingga diklasifikasikan dengan ruang lomnya.

Sehingga konfigurasi shape berbentuk:

r

iSabVKY tm
:

s> MttW
• -— -... —i i

es &y ;^£ 1

—i 5ra
i ^

i

Mempunyai kemungkinan untuk berinteraksi secara

terbatas antara pasien dan perawat serta oranq

terdekat bagi pasien. Sebelum dipindahkan keruang
unit rawat inap.

Size : skala natural menghindari salah preseps, akan

dimensi keruangan.

Warna : Light Colour. Hijau muda.

Pemilihan warna ini berkaitan dengan usaha untuk

membentuk atmosfer terapetik sekaligus

memberikan suasana intim diantara tiga komponen

orang yang berinteraksi

Tekstur: seperti halnya pada pemilihardwarna

atosfer intim dapat diciptakan dengan pemilihan

material dari kayu : lantai kayu parquit

Pencahayaan:

Seiain jenis pencahyaan umum juga memberikan

pencahyaan lokal dekat dengan tempat pasien yang

dapat dikontrolnya memeberikan suasan intim

dengan pengunjung serta privacy.

Penghawaan: Standar



R Dokter

R. Perawat

Loker Dokter

Loker perawat

R. staf medis

R. Kepala perwat

r. co- as

r. monitor

Perpustakaan

Tea room

Pantry

Setting staf medis

Semi privat

Setting staf medis dan

pengunjung
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Pada kelompok ruang ini merupakan area kerja

transisi sebelum atau sesudah yang berhubungan

dengan proses medis. Dan pada waktu tertentu

dapat menerima pengunjug.

Konfigurasi shape:

Warna : Pada kelompok ruang ini dengan

menggunakan warna apricot kekuningan dengan

pemantulan 66 % untuk mencipatakan suasana

hangat.

Dengan tekstur lantai kayu untuk memberikan

suasana intim dengan pemantulan berkisar antara

5% - 50%

Pencahayaan pada kelompok ruang inidengan

pencahayaan umum dengan lampu f louresenct untuk

menciptokan sebagai area kerja yang kondusif, dan

efesien.

Konfigurasi shape

LPIMEf red i RVv'TEY

Dengan ietak yang berdekatan dan berhubungan

dengan bidang pembatas tempat ini merupakan area

istirahat.

Ukuran skala natural dengan menekankan



2.Unit perawatan

Mama ruang Klasifikasi zoning ruang
/Kelompok ruang
Ruang
Privat

perawatan privat

\0

:uTc;ioe-
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kontunitas garis horisontal untuk memberikan

suasana intim.

Warna : dengan warna peach untuk memberikan

kesan hangat.

Diperkuat dengan permukaan tekstur lantaidari kayu

menambah kesan hangat, natural dan ceria.

Pencahayaan pada umumnya dengan pencahayaan

umum dengan lampu flouresent. Sedangkan yada

perpustakaan merupakan cahaya campuran umum

dan lokal. Umum dengan lampu flourescent sedang

kan lokal dengan lampu pijar rendah untuk

memberikan suasana privat .

Karakteristik kualitas ruang

Walaupun suasana priwt diinginkan olehpasienakan
tetapi tidak ada yang benar- benar berkeinginan
sangat privat. Karenanya pengolahan shape baik VIP
dan kelas I memungkinkan untuk berinteraksi.

Shape VIP:

Adanya balkon memungkinkan keluar atau keruang
luar dan memperoleh pandangan keluar.

<4

view TC

\hVCCV.

izai

v'i-twv'

"yrxxA.

*]**H<*»*-—*^
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f-^W&r.V

iN'trra

V>!f.f:
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Ukuran :

Skala yang digunakan adalah skala natural,

menghindari adanya kebingungan atau salah presepsi

terhadap dimensi keruangan.

Warna :

Yang menjadi dasar pemilihan adalah presepsi dan

sifat terapetiknya.

Kategon light Colour: Merah muda
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Tekstur :

Tekstur kayu memberikan suasana intim pada ruang

perawatan, memberikan suasana rumah, hangat dan

natural

Pencahayaan alami;

Melalui bidang jendela bukaan lebar dan double

pintu casment.

Pencahayaan buatan :

Pencahayaan umum dari lampu low level tungsten

memeberikan atmosfer

Dan pencahayaan lokal

Penghawaaan

Untuk kepentingan penghawaan, bidang bukaan

jendela yang terbuka menurut standar dan

pedoman sanitasi rumah sakit

Pengendalian noise

Zoning dan vegetasi.

Laboratorium Seting staff medis Shape: Konfigurasi shape dengan "derajat
Routine test Zona privat keterbukaan melalui bidang jendela yang

memungkinkan bagi staf medis untuk melihat keluar

Juga berfungsi sebagai sumber pencahayaan alami

pada siang hari dan memeperoteh udara segar. Yang

dimungkinkan dilihat oleh staf medis yang bekerja

disana.

Warna : Sebagai area kerja untuk kemampuan

bekerja atau daya konsentrasi dengan warna grey

shade

Tekstur: Karena sebagaiarea bekerja yang terdiri

atas area basah dan kering maka pemilihan tekstur

dari jenis double tiles yang dibakar untuk

ketahanan dari zat asam.

Dan tekstur dinding dan beton dengan permukaan



Gudang

Clean Service

Spoel Hok

Ruang dokter

Ruang perawat

Day room

Privat

Zona servis

Setting staf medis

Semi privat
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licin mengkilap untuk memberikan kesan efesien dan

higenis.

Sehingga pencahayaan buatan terdiri atas dua

macam. Yakni pencahayaan umum dari lampu

flouresencent dan lokal. Dari lampu pijar Dengan

gradasi iliminasi kuning kehijauanatau kemerahan.

Sedangkan pada laboratarium dengan area kerja

khusus dengan menggunakan taskambient lighiting.

Konfigurasi shape : ,

{lldF

(yV-AdA

J

iok

Penekanan pada tekstur permukaan stainlles- stell

memberikan efek higenis.

Pada kelompok ruang ini merupakan area kerja yang

sifat nya sebagai sentral pengawasan kegiatan

perawatan dan

Day room sebagai ruang istirahat. Pada kelompok

ruang ini juga dimungkinkon bagi staf medis

menerima pengunjung diruangnya.

Shape: \VAVi>

PCC:y- i CTATiCU

aaafficaa

Warna : Memeberikan suasana yang hangat dengan

warna apricot kekuningan.

Tekstur:

Dinding plaster yang membedakannya dengan area

perawatan.

Tekstur:

Dinding plaster yang membedakannya dengan area

perawatan.
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Pencahyaaan dengan pencahayan umum pada ruang

keseluruhan hanya pada arza dayroom menggunakan

task ambient lighting untuk memberikan suasana

intim dengan taman dalam ruang duduk.

B. Ruang antara.

Keberadaan ruang antara ini berdasarkan berdasarkan aksioma bahawa

ruang luar dengan hamparan vegetasi dan unsur - unsur elmen alami mempunyai

pengaruh dalam proses pereepatan penyembuban dan mengurangi stres ( Roger

Urlich, 1984) dan nilai interaksi sosial mempunyai pengaruh positif bagi dua

kelompok yang bermtreaksi.( Christoper Alexander197 l,1977)Dengan

karaktenstik dari masuknya elemen luar kedalam bangunan pada setiap lantai

Dapatdiujudkan pada ruang atau kelompok ruang berikut:

1. Unit COT

Noma ruang

R. administrasi

R.tunggu

Ruang tunggu utama

Sirkulasi

Atrium

Klasifiksi zoning ruang Karakteristik kualitas ruang

Setting pasien, pegunjung Pada kelompok ruang ini memberikan nuansa

dan staf yang sifatnya hangat.dincmis dan sekaligus

Zona publik ketencngn. Melalui:

,VA1: ii

Shape

/OKIOI

Ukuran : Padc Kelompok ruang ini yakni pada

atrium dan ruang tunggu utama dengan skala

monumental. Dimaksudkan untuk memberikan

suasana ruang luar dan ruang dalam pada

saat yang sama yang mengundang orana

untuk masuk kedalamnya. Sehingga terdapat

taman yang melampui ke ruang dalam sebaqai



2.Unit perawatan

Nama ruang

R. informasi

Rest room

Ruang tunggu
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kontinunitas pembentuk sirkulasi dari luar.

Warna: apricot kekuningan untuk

memberikan suasana hangat dan ketenagan

dari elemen tata ruang luar ( kehijauan

tanaman dan elemen air)

Tekstur :

Pada tekstur lantai dengan tiles dengan

pemantulan rendah berkisar antara 20 % -

40 % .

Keragaman bentuk pola tekstur tertentu

merupakan area yang membatasi aniara

ruang satu dengan ruang lain sebagai

pembatas tidak Iangsung dan pengarah

sirkulasi

Pencahyaan pada ruang ini pada siang hari

pada umumnya berasal dari pencahayaan

alami dimana pada ruang tunggu utama,

tempat orang berinteraksi untuk dapat

Iangsung melihat keluar.

Klasif ikasi

ruang

zoning Karaktenstik kualitas ruang

Setting umum, staf Pada kelompok ruang mi dimana tidak

dan

Pengunjung , pasien

berhubungan Iangsung dengan ruang

luar. Yang menjadi penonjolan adalah

memasukan elemen ruang luar kedalam

ruang yang memberikan keuntungan

psikologis.

Maka pada setiap lantainya dan pada

tengah dan pada bagian atap bangunan

terdapat taman yang dapat di gunakan

oleh tiga kelompok pengguna sebagai

ruang yang bersifat terapetik.
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Kantm Setting umum Pada ruang ini berada pada tantai dasar

dan berhubungan Iangsung dengan ruang

luar agar terbentuk interaksi sosial.

Yang lebih bersifat terbuka.



Lampiran A

Perhitungan Jumlah Tempat Tidur

Perkembangan jumlah penduduk di DI Yogyakarta dan daerah sekitarnya.

4

5

Tahun

799T"
1996

J 997
1998"
1999

Sumber BPS Yogyakarta

Jumlah (Jiwa )
3T54.265
3.185.384

3.213.502

3.237.628

3.264.942

Kapasitas pelayanan umt rawat map untuk pasien bedah
I Tahun Jumlah Pendenta Rata - rata Hari Perawatan !

LJU I
49 187 f
47,

40,26

"35,84"
41,716

995

996" r "
1950

" T025""
997 ! 1.673

998 1 1.731

999 l 1.85!
SumberMedical Record RSUP Sardjito

BOR

(%)

152.83

145^67"
122,04
125,99

135.32

Dengan menggunakan rumus pertumbuhan

Pn - Po ( 1 ^ e ) n

Dapat diketahui angka prediksi pada tahun 2005 sebagai berikut

a. Jumlah Penduduk

b. Jumlah Pasien

c. Rata-rata Han Perawatan

d. BOR ( Bed Occupancy Rate )

- 3.380.826.03jiwa

- 2.596,12 jiwa

= 45.8876

= 230,726

Untuk memperoleh jumlah kebutuhan tempat tidur digunakan rumus J.R
Griffith.

R x H x P

KT

TH x 365



Yang mana

Sehingga :

TH

KT = Kebutuhan tempat tidur

R =Jumlah penderita dirawat / 1000 penduduk

H =Rata - rata lama hari rawat penderita

TH = Tingkat Hunian tempat tidur per tahun (BOR)

2,59612 x 45,8876 x 3.380.826,03

230,726 x 356

= 4.903 buah tempat tidur

Kapasitas yang dapat disediakan melalui rumah sakit pemerintah sebesar

40 % dan kapasitas yang dimiliki RSUP Sardjito saat ini adalah sebesar 714

tempat tidur. Jadi jumlah tempat tidur yang disediakan sebanyakl247 dimasa

mendatang. Sedangkan untuk divisi IV atau divisi bedah dengan standar 40%- 45

°o dan jumlah tempat tidur. Sehingga untuk divisi ini sebesar 561.15 buah

tempat tidur. Untuk VIP sebanyak 281 kamar dan kelas I sebanyak 70 kamar

B. Lampiran Kebutuhan Ruang

Besaran ruang ini berdasarkan dari buku:
Hospital Design and Function
Unit Bedah Sentral.

i_Nama Ruang j Luas (m2) j
| Ruang Bedah(general rooms) j 10 x 39m = 390
j Qrthopedi j 25 ;
i Cystocopy j 12,5 ,
IENT j " 25 i
j R. persiapan j 10 x 18 m = 180
;^Anestesi^ j 11,5 \
I Xray room j 6 ;
I Laboratonum j 12,25 i
, Darkroom , 6

I_Scrub_ i 5x 7m = 35
i Recovery Room j 105,6
i R. Momtor \ 175 j

R1Peralatan j 23
R.Bedjam i 15
Clean service j 10,89
Lavatory j 10,89

Bed Transfer > 8

'• Bed Strecther Store , 8
r. Kepala perawat 8
R. dokter + lav 4x11.55 = 462



j R. Perawat + lav | 3 x!0,5_= 31 5
j_R. Staf medis ♦ lav L 2 x 10,5 =21 "'""

J R. Monitor
21

i R. rapat
R.Co- as

255
r 21

I Gallery 17,5
j R.Perpustakaan 42

i Tea room
20

i Pantry
12

| Loker Dokter j 31,45
i Loker Perawat 31,45
• Kantor j 22,2

35: R.Administrasi 1 " '

i R. tunggu Utama 40
_.

i Atrium j
162

Strcehter Store | 6

1Lavatory j
21

: R. mekamkal j 122,4
: R.Morgue 1 9,9
_ Water heater ; 12

Electrical 12

i Pump
6

16,25

22. 75

;' Medical iSas

R. Staf Teknikal i

• Toilet
9

26• Disposal j
Air Lock j 19,5
Small Operating Theater
Anestesi f—

25

15
Store

12,5
r. dokter

20

r. perawat 20
Sirkulasi 462,34

3544 67Luas Keseluruhan ' ' —;

Unit Perawatan

Set.ap lantai terdiri atas 56 kamar VTP dan 28 kamar keias I
R. Rawat map

: Nama ruana

25 kamar VIP

^5JLayatory
J9_K_amar_ Kelas I
J9Lavatory
Luas

x 1731,6 = 8568 rrd

Luas ( m e)
56 x 14,4 = 806.4
56 x 4,2 _= 235,2
28 x19,2- 537.6

28x4,89=~134 "
17316"



5 unit nurse station

Nama ruang j Luas ( m2 ) 1
R.perawat 8,4 :
Lavatory i """4;2 |
R. Dokter j 8,4 !

j Lavatory j 4,2 " '"j
I Laboratorium Routine Test i

R. linen 1

Rest room |

12,25 j

J .iZZZ ""~'i
14,4 i

Lavatory 6

Spoel Hok 4,8 i
Sudarvj
Cleaning service
Ruang tunggu ;
Luas

4,2 |

4,2 •

22 """ " d
184,85 "~ d

5x 184,85= 924,25 m'

Luas keseluruhan unit perawatan

Rawat map =8568 rod
Nurse station = 184,85 m2
Sirkulasi = 1312,92 m2
Luas z 10065,775 m2

Luas keseluruhan banguanon = 3544,679 +10065,775 =13610,454 m2
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